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ABSTRAK

Nama : Muhammad Lutfi, S.Kep

Program . Profesi Ners Fakultas IImu Kesehatan

Studi

Judul : Pengaruh Terapi Back Massage Terhadap Penurunan

Intensitas Skala Nyeri Punggung Pada Tn. A dan Tn. K
Di Centra Gaumabaji

Nyeri punggung merupakan sensasi nyeri atau ketidaknyamanan yang
dirasakan di sepanjang tulang belakang, mulai dari leher, punggung atas,
hingga punggung bawah. Nyeri ini dapat bersifat akut kurang dari 6 minggu
atau kronis lebih dari 12 minggu. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti di Centra Gaumabaji Gowa didapatkan 2 lansia
dengan keluhan nyeri punggung yaitu Tn. A dan Tn. K. Pada Tn. A
mengatakan mengalami nyeri punggung dengan nyeri skala 7 (nyeri skala
berat terkontrol) kemudian pada Tn. K mengatakan mengalami nyeri
punggung dengan nyeri skala 6 (nyeri skala sedang). Nyeri pada punggung
membuat penderita akan mengalami gangguan aktivitas sehari-hari
sehingga dapat menurunkan produktivitas yang akan mengancam
kemandirian dan kualitas hidup dengan membebani kemampuan melakukan
perawatan personal dan kegiatan sehari-hari. Tujuan dari penerapan
intervensi ini Diketahui terapi Back Massage berpengaruh dalam
menurunkan intensitas skala nyeri punggung pada Tn. A dan Tn. K.
Penelitian ini menggunakan studi kasus kepada 2 lansia berdasarkan
Evidance Based Nursing dimana setelah diberikan terapi Back Massage Tn.
A dan Tn. K berada pada nyeri skala 2 masuk dalam kategori nyeri skala
ringan. Setelah dilakukan terapi back massage bahwa terdapat penurunan
intensitas skala nyeri punggung sebelum dan sesudah dilakukan penerapan
terapi back massage terhadap kedua responden.

Kata Kunci : Nyeri punggung, Lansia, terapi back massage
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ABSTRACK

Name : Muhammad Lutfi, S. Kep

Study :Nursing Profession Faculty of Health Sciences
Program

Judul . The Effect of Back Massage Therapy on Reducing the

Intensity of Back Pain Scale in Mr. A and Mr. K at the
Gaumabaji Center

Back pain is a sensation of pain or discomfort felt along the spine, from
the neck, upper back, to the lower back. This pain can be acute for less
than 6 weeks or chronic for more than 12 weeks. Based on a preliminary
study conducted by researchers at Centra Gaumabaji Gowa, two elderly
people complained of back pain, namely Mr. A and Mr. K. Mr. A said he
had back pain with a pain scale of 7 (controlled severe pain scale) then Mr.
K said he had back pain with a pain scale of 6 (moderate pain scale). Back
pain makes sufferers experience disruption of daily activities so that it can
reduce productivity which will threaten independence and quality of life by
burdening the ability to perform personal care and daily activities. The
purpose of implementing this intervention is known Back Massage therapy
has an effect on reducing the intensity of the back pain scale in Mr. A and
Mr. K. This study uses a case study of two elderly people based on Evidence
Based Nursing where after being given Back Massage therapy Mr. A and
Mr. K are on a pain scale of 2 in the mild pain scale category. After back
massage therapy was carried out, there was a decrease in the intensity of
the back pain scale before and after the application of back massage

therapy to the two respondents.

Keywords: Back pain, Elderly, back massage therapy

Viv
Fakultas lImu Kesehatan UNSULBAR



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses penuaan merupakan proses fisiologis yang dialami
oleh setiap manusia, menjadi tua ditandai dengan adanya
perubahan atau kemunduran biologis, yang dapat dilihat sebagai
gejala-gejala kemuduran fisik yaitu pada system pendengaran dan
penurunan penglihatan. Kemudian terjadi perubahan tubuh
manusia sejalan dengan bertambahnya usia. Perubahan tubuh
terjadi sejak awal kehidupan hingga usia lanjut pada semua organ
dan jaringan tubuh, keadaan ini tampak pula pada semua system
muskuloskeletal dan jaringan lain yang akan mengalami gangguan
(Tri Herlina Sari Rahayu, 2022).

Pada tahun 2019 berdasarkan data Perserikaan Bangsa-
Bangsa (PBB) tentang World Population Ageing total keseluruhan
jumlah lansia 705 juta atau 9,18%. Prevelensi lansia menurut
Badan Pusat Statistik dalam buku statistik penduduk lanjut usia
berdasarkan aspek demografi sebesar 12,00 persen, pada tahun
2024 adalah lansia dengan rasio ketergantungan lansia sebesar
17,08 persen. Yang didominasi oleh lansia muda (kelompok umur
60-69 tahun) sebesar 63,29 persen, sisanya lansia madya
(Kelompok umur 70-79 tahun) sebesar 28,11 persen, dan lansia
tua (Kelompok umur 80- tahun) sebesar 8,61 persen (BPS, 2024).

Berdasrakan studi pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti di Centra Gaumabaji di Gowa. Didapatkan jumlah lansia
sebanyak 20 lansia yang didominangi lansia perempuan dengan
jumlah 12 lansia dan lansia laki-laki dengan jumlah 8 lansia yang
terdiri dari 3 wisma yaitu wisma 7,8,dan 9. Kemudian jumlah
lansia yang mengalami keluhan nyeri puggung sebanyak 2 lansia

laki-laki yang berada di wisma 7.
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Menurunnya produktivitas dari kelompok lanjut usia dapat
terjadi akibat adanya penurunan fungsional dan kemampuan
muskuloskeletal, sehingga menyebabkan kelompok lanjut usia
akan mengalami penurunan dalam melakukan aktivitas sehari hari
misalnya makan, minum, ke kamar mandi, berpakaian dan
aktivitas lainnya dalam Activities Daily Living (ADL). Penurunan
sistem persarafan dan muskuloskeletal selalu berkaitan dengan
kemampuan seseorang pada sistem saraf adanya penunuran
koordinasi dan kemampuan melakukan aktivitas sehari hari yang
akan dialami oleh lanjut usia. Keterbatasan bergerak pada sendi
merupakan adanya penuruan kemampuan pada sistem
muskuloskeletal.

Penderita nyeri punggung diseluruh dunia telah mencapai
angka 355 juta jiwa, yang artinya 1 dari 6 orang di dunia
mengalami nyeri punggung. Diperkiran angka ini akan terus
meningkat hingga tahun 2025 dengan indikasi lebih dari 25% akan
mengalami  kelumpuhan. Kebanyakan penderita dari nyeri
punggung ialah pada lanjut usia, tetapi secara komulatif jumlah
penderita yang besar adalah kelompok lanjut usia. World Health
Organization (WHO) melaporkan bahwa 20% penduduk dunia
mengalami nyeri punggung dimana 5-10% adalah yang berusia
diatas 60 tahun (Desmonika et al., 2022). Pada tahun 2020 di
Indonesia sendiri 28,8 juta jiwa lansia yang megalami beberapa
jenis keluhan termasuk nyeri punggung sebanyak 49,0% rata-rata
penderita nyeri punggung menurut diagnosis dokter mencapai
7,30%, sedangkan pada karakteristik umur berkisar antara 18,95%
yang berumur 60 tahun keatas Riskedas tahun 2018 dalam (Sains,
2023).

Masalah-masalah yang terjadi pada berbagai sistem tubuh
akibat penuaan salah satunya ialah nyeri punggung. Nyeri
punggung pada lansia merupakan menifestasi kondisi yang

dirasakan oleh jaringan tubuh dibagian punggung. Adapun
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indikasi dari nyeri punggung bermacam-macam mulai dari rasa
nyeri yang seperti tertusuk-tusuk ataupun tertembak. Rasa nyeri
ini dapat menyebabkan penderita kesulitan untuk beranjak
ataupun berdiri (Nazhira et al., 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti di Centra Gaumabaji di Gowa didapatkan dua lansia
dengan keluhan nyeri punggung yaitu Tn. A dan Tn. K. Pada Tn.
A mengatakan mengalami nyeri punggung dengan nyeri skala 7
(nyeri skala berat terkontrol) kemudian pada Tn. K mengatakan
mengalami nyeri punggung dengan nyeri skala 6 (nyeri skala
sedang). Nyeri pada punggung membuat penderita akan
mengalami gangguan aktivitas sehari-hari sehingga dapat
menurunkan produktivitas yang akan mengancam kemandirian
dan kualitas hidup dengan membebani kemampuan melakukan

perawatan personal dan kegiatan sehari-hari (Rohim, 2024).

Penatalaksanaan non farmakologis dapat dilakukan untuk
menurunkan intensitas nyeri punggung pada lanjut usia yaitu
dengan terapi komplementer bersifat terapi pengobatan alamiah
diantaranya dengan terapi herbal, akupuntur, meditasi, tiknik
relaksasi, ditraksi, aromaterapi, kopres dan lain lai (Umaht et al.,
2021). Terapai non farmakologis lainnya yaitu terapi Back
Massage atau masase puggung dengan usapan secara perlahan.
Usapan dapat dilakukan dengan menggunakan lotion, minyak
zaitun, atau balsem. Masase merupakan teknik integrasi sensoris
yang mempengaruhi aktivitas sistem syaraf otonom, masase
punggung merupakan intervensi non farmakologis dengan
menggunakan mendekatan fisik. Beberapa peneliti juga telah
mengedentifikasi manfaat dari masase punggung Yyang
diantaranya dapat menurunkan intensitas nyeri secara bermakna
dan kecemasan serta perubahan denyut jantung dan tekanan darah

pada lansia. Terapi ini pula tidak memiiki efek samping yang
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berarti mudah dalam pengampilkasiannya (Admin & Evi Royani,
2021).

Berdasarkan uraian latar belakang penelitih memilih untuk
melakukan penerapan terapi Back Massage terhadap penurunan
intensitas skala nyeri punggung pada lansia di Centra Gaumabaji

di Gowa.

B. Rumusan Masalah
Dalam wuraian latar belakang tersebut, maka peneliti
menuliskan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu ” Apakah
terapi Back Massage berpengaruh dalam menurunkan intensitas

skala nyeri punggung pada Tn. Adan Tn. K”

C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Diketahui terapi Back Massage berpengaruh dalam
menurunkan intensitas skala nyeri punggung pada Tn. A dan Tn.
K

2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi intensitas skala nyeri pada Tn. A dan Tn.
K sebelum dilakukan terapi Back Massage.

b. Teridentifikasi intensitas skala nyeri pada Tn. A dan Tn.
K sesudah dilakukan terapi Back Massage.

c. Perbandingan sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi terapi Back Massage terhadap penurunan
intensitas skala nyeri pada Tn. A dan Tn. K.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Karya lImia Akhir yang telah dilakukan mengenai penerapan

terapi back massage terhadap penurunan intensitas skala nyeri punggung pada

lansia disimpulkan sebagai berikut.

a.

B. Saran
a.

Intensitas skala nyeri punggung sebelum dilakukan penerapan terapi back
massage pada pasien Tn. A dengan kategori nyeri skala 7 (nyeri skala berat)
dan Tn. K dengan kategori nyeri skala 6 (nyeri skala sedang).

Intensitas skala nyeri punggung sesudah dilakukan penerapan terapi back
massage pada Tn. A kategori nyeri skala 5 (nyeri skala sedang) kemudian
pada Tn. K kategori nyeri skala 4 (nyeri skala sedang).

Perbandingan hasil akhir penurunan intensitas nyeri punggung sesudah
dilakukan penerapan terapi back massage kedua responden yaitu Tn. A dan
Tn. K mengalami penurunan yang sama dengan nyeri skala 2 (nyeri skala

ringan).

Bagi Perawat

Dapat menjadikan terapi back massage intervensi pada lansia dengan nyeri

punggung.

b.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat mengembangkan penelitian terhadap terapi-terapi yang sesuai

dengan bidang keperawatan baik nonfarmakologis atau terapi komplementer

yang berkaitan dengan penurunan intensitas skala nyeri punggung pada lansia.

C.

Bagi Responden

Dapat menerapkan terapi back massage sebagai salah satu penganan
untuk munurunkan intensitas skala nyeri punggung, sehingga apabila
dirasakan keluhan nyeri pada bagian tubuh responden dapat meminta
bantuan pada anggota wisma untuk membantu pelaksanaan terapi back

massage.
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